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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai energi metabolis silase
ransum komersil pada ayam broiler. Ternak yang digunakan adalah ayam broiler
umur lima ininggu sebanyak 15 ekor dengan bobot badan raia-rata 1.463,13 + 57,34
gram. Empat ekor ayam broiler diberi ransum komersil (R0), empat ekor ayam
broiler diberi 50% silase ransum komersil dan 50% ransum komersil (R1), empat
ekor ayam brotler diberi 100% silase ransum komersil (R2) dan sisanya tiga ekor
ayam broiler dipuasakan untuk mengukur nilai energi endogenous.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
tiga perlakuan dan empat ulangan, dengan tiap ulangan terdiri atas satu ekor ayam
broiler. Data yang diperoleh dianalisa menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan jika
memberikan hasil yang berbeda nyata dilanjutkan dengan wji kontras ortogonal.

Perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap energi metabolis
(EMS, EMSn. EMM dan EMMn). Rataan nilar retensi nitrogen RO, R1 dan R2
berturut-turut adalah 0,93; 0,92 dan 0,88 gram. Rataan kandungan EMSn R0, R1 dan
R2 berturut-turut adalah 3.350,26; 3.191,96 dan 3.295.13 kkal/kg. Dapat disimpulkan
bahwa pemberian silase ransum komersil sampai faral 100% tidak berpengaruh
negalif terhadap nilai energi metabolis. yang ditunjukkan dengan samanya nilai
energi metabolis dengan kontrol. Silase ransum komersil ini m:nghasitkan nilai
EMS, EMSn, EMM dan EMMn berturut-turut sebesar 3.577.80; 3 295,13; 4.176,56
dan 3.893,89 kkal/kz.

Kata-kata Kunci : silase, ransum komersil, energi metabolis, ayam broiler



ABSTRACT
Metabolizable Energy Value of Broilers Fed Silage of Commercial Diet

Widiarti, Nahrowi, and W. FHermana

The experiment was conducted to evaluate the effect of silage of commercial
dict on metabolizable encrgy value in broilers. Fificen broilers 35 days ald with
average body weight [,463.13 + 5734 g were used. Twelve broilers and three
broilers were measured their metabolizable and endogenous cnergy respectively. The
animals were housed individually in metabolism cage. The treatment diets were RO
(commercial diet), R1 (50% commercial diet + 50% silage of commercial diet) and
R2 (100% silage of commercial diet). The broilers were fasted for 24 hours and fed
2% from body weight by force feeding while water was given ad libitum. Variable
measured were Apparent Metabolizable Energy (AME), Nitrogen Corrected
Apparent Metabolizable Energy (AMEn), True Metabolizable Energy (TME) and
Nitrogen Corrected True Metabolizable Energy (TMEn). Three broilers were used
for coliecting nitrogen and cnergy endogenous. A Completely Randomized Design
was used, with three treatments and four replications. Data from Completely
Randomized Design were analyzed by Analysis of Variance/ANOVA, and
differences among treatments were examined with contras orthogonal.

The treatments did not significantly influenced AME, AMEn, TME and
MEn on broiler. The AMEn value of R0, R1 and R2 were 3,350.26; 3,191.96 and
3,295.13 kealbkg and the AME, AMEn, TME and TMEn value were 3,577.80;
3.295.13; 4,176.56 and 3,893.89 keal/kg. 1t is concluded that silage could be used up
to 100% for broiler ration without negative effect on metabolizable energy value.

Kewvords @ silage, commercial dict, metabolizable encroy. breilers.
¥ £ g
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi robbil alamin

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan nikmat, kasih
sayang dan izinNya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Nilai Energi Metabolis Silase Ransum Komiersil pada Ayam Broiler”. Skripsi ini
ditulis berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis pada bulan Agustus sampai
Olctober 2006 di Kandang Unggas Laladon, Laboratorium Nutrisi Unggas dan
Laboratorium Hlmu dan Teknologi Pakan, Fakuitas Peternakan Institut Pertanian
Bogor.

Silase merupakan suatu proses fermentasi bahan pakan atau ransum yang
berkadar air tinggi dan terjadi pada suasana anaerob (asam). Suasana asam ini
dapat diperoleh secara kimia dengan menambahkan asam-asam organik atau
asam-asam mineral, atau campuran dari keduanya.

Diketahui bahwa ayam menggunakan makanannya terutama untuk
memenuhi  energi dalam rangka homeostasis. yang kadang-kadang tanpa
mengindahkan zat-zat makanan lainnya yang dibutuhkan, sehingga penentuan
energi metabolis mérupakan indikator yang penting untuk menilai kualitas bahan
makanan.

Pemberian ransum dalam bentuk silase secara langsung diharapkan dapat
memberikan keuntungan. Pemberian silase ini akan dapat menghemat waktu,
biaya dan juga tenaga sehingga tidak perlu lagi adanya proses pengeringan apalagi
saat musim penghujan. Bahan penyusun ransum yang berbahan baku lokal saat
dipanenpun tidak memerlukan proses pengeringan terlebih dahulu, karena bahan-
bahan tersebut dapat langsung dibuat silase dan diberikan langsung pada ayam.

Semoga skripsi ini bermantaat bagi pembaca, terutama bagi peminat atau

pemerhati percobaan.
Bogor, Agustus 2006

Penulis
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pertambahan penduduk Indonesia yang meningkat pesat dari tahun ke tahun
dan diikuti oleh peningkatan pendapatan menyebabkan permintaan daging untuk
kebutuhan protein hewani terus bertambah. Pemenuhan permintaan daging tersebut
dapat melalui peningkatan populasi dan perbaikan budidaya ternak.

Salah satu budidaya ternak yang perkembangannya pesat adalah ayam
broiler. Hrnl ini karena pertumbubannya cepat, sehingga dapat menghasilkan
keunfungan dalam waktu yang relatif singkat. Pada saat sekarang yang menjadi
kendala utama budidaya ayam broiler adalah adanya residu pada produk akhir
peternakan akibat penggunaan feed additive berupa antibiotik. Selain itu sebagian
besar pakan unggas masih impor sehingga menyebabkan harga pakan cenderung naik
atau tidak stabil. Lebih jauh lagi bahan baku pakan lokal cenderung tidak tahan lama,
karena permasalahan pasca panen yang masih tidak baik. Sehubungan dengan hal di
atas maka diperlukan suatu teknologi untuk mengatasi masalah-masalah tersebut.

Teknologi silase merupakan teknologi yang tepat untuk 1aenangani pakan
lokal dengan beberapa keuntungan untuk unggas. Selain tidak perlu mengeringkan
bahan-bahan pakan sehingga lebih menghemat biaya, silase jug: dapat dijadikan
sebagai probiotik sehingga dapat memperbaiki keseimbangar mikreorganisme dalam
saluran percernaan. Kandungan asam organik pada silase diduga dapat meningkatkan
kualitas karkas, yaitu dapat menurunkan kandungan lemak abdominal ayam broiler
dan dapat dijadikan sebagai antibakterial. Keuntungan lainnya dalam hal
penyimpanan, silase lebih bisa tahan lama karena bakteri pewnbusuk tidak tahan pada
pH rendah sehingga pertumbuhannya dapat dihambat oleh bakteri asam laktat.

Laporan hasil penelitian mengenai silase ransum komplit pada unggas sampai
saal ini masib lerbatas. Penelitian pendahuluan dilakukan dengan menggunaken
ransum komersil untuk mengetahui pengaruh pemberian silase ransum komplit pada

ternak unggas.

Perumusan Masalah
Masalah utama dalam peternakan unggas adalah adanya residu pada produk

alchir peternakan akibat penggunaan feed additive berupa antibiotik, selain itu bahan



pakan yang sebagian besar masih impor schingga menyebabkan harga pakan
cenderung tidak stabil atau naik. Lebih jauh lagi masih tingginya kandungan air dan
rendahnya kualitas pakan lokal menyebabkan sebagian besar bahan pakan lokal tidak
taban lama, sehingga diperlukan suatu teknologi yang efekiif yang bisa mengatasi
masalah-masalah tersebut. |
Silase adalah suatu teknologi yang bisa digunakan untuk mengatasi masalah-
masalah di atas. Silase mengandung asam organik yang diduga dapat meningkatkan
atau memperbaiki kualitas karkas dan dapat dijadikan sebagal antibakterial serta
pakan bentuk silase dapat lebih tahan lama. Silase juga mengandung probiotik yang
dapat menyeimbangkan mikroorganisme dalam saluran pencemaan. Pemberian silase
secara langsung dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap nilai energi

metabolis dan retensi nitrogen pada ayam broiler.

Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian silase

ransum komersil terhadap nilai energi metabolis pada ayam broiler.



TINJAUAN PUSTAKA

Ayam Brotler

North dan Bell (1990) menyatakan bahwa ayam broiler adalah jenis unggas
vang memiliki laju pertumbuhan yang berbeda, pertamtah:dn berat badan tiap
minggu yang berbeda serta memiliki besar konsumsi pakan yang terus meningkat
seining dengan meningkatnya berat badan. Ayam broiler yang baik adalah ayam
broiler yang pertumbuhannya cepat, warna bulu putih, tidak terdapat bulu-bulu
berwarna gelap, serta memiliki ukuran dan konfirmasi yaug seragam (Mountney,
1978). Selain itu menurut Amrullah (2004) bahwa broiler adiah ayam yang
dikhususkan untuk produksi daging yang pertumbuhannya sangat cepat, dalam kurun
waktu 6-7 minggu ayam akan tumbuh 40-50 kali dari bobot awalnya dan pada
minggu-minggu terakhir, broiler tumbuh sebanyak 50-70 g per hari.

NRC (1994) menyatakan bahwa kebutuhan energi metabolis ayam broiler
umur 0-2 mingg.1 sebesar 3.200 Kkal/kg dan protein kasar 23 % sedangkan energi
metabolis untuk ayam broiler umur 3-6 minggu sebesar 3.200 Kkal/kg dengan
kandungan protein kasar sebesar 20%. Menurut SNI (1995) dalam Hasjmy et al.
(2002) bahwa standar kebutuhan protein kasar ayam broiler pada periode starter
sebesar 18-23 % dan pada periode finisher [8-22%.

Menurut Davies (1982) organ pencernaan ayam dimulal dari mulut berupa
paruh, kemudian masuk ke dalam oesophagus dan setelah itu masuk ke dalam crop
vang berfungsi sebagai tempat menyimpan makanan. Perut pada ayam dibagi ke
dalam proventrikulus yang mensekresikan HC! dan pepsin serta gizzard yang
berfungsi menghancurkan makanan. Setelah itu makanan masuk ke dalam usus halus
vang terdiri atas duodenum, jejernon dan ilewm. Usus besar pada ayam terdiri atas
seka, kolon dan kloaka. Pada usus besar terdapat lipatan-lipatan dan villi yang
sedikit. Seka berfungsi sebagai tempat terjadinya fermentasi tetapi berperan sedikit
pada ayam, kolon mempunyai kemampuan peristaltik untuk mengisi seka dan kloaka
sebagai tempat keluarnya feses, urin dan telur atau sperma. Adapun pH dan gambar

organ saluran pencernaan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Organ dan pH Saluran Pencernaan Ayam Broiler (Gauthier, 2002)

Menurut Rasyaf (1993), kemampuan dan keistimewaan ayam pedaging muda
atau broiler adalah dibatasi oleh umur. sifat daging, cara pemeliharaan, pengolahan
dan cara memasak. Selanjutnya dikemukakan, bahwa avam broiler di Indonesia
umumnya sudah dipasarkan pada umur 5-6 minggu dengan “berat 1,3-1,4 kg,

walaupun laju pertumbuhannya belum mencapai maksimum.

Silase

Silase adalah suatu hasil pengawetan dari suatu bahan dalam suasana asam.
Suasana asam dapat diperoleh secara kimia dengan menambahkan asam-asam
mineral atau asam-asam organik atau campuran dari keduanya. Selain itu dapat pula
dengan menambahkan sumber karbohidrat dan biakan bakteri yang dapat
menyebabkan jalannya fermentasi (Sukarsa et al,, 1985).

Menurut Bolsen dan Sapienza (1993), silase yang baik diperoleh dengan
menekan berbagai aktivitas enzim yang berada dalam bahan baku yang tidak
dikehendaki, namun dapat mendorong berkembangnya bakteri penghasil asam laktat.
Hasil akhirnya berupa penurunan phl, yang mencegah pertumbuhan mikroba
pembusuk yang mayoritas tidak toleran terhadap suasana asam.

Secara garis besar pembuatan silase terdiri atas empat fase: fase aerob, fase
fermentasi, fase stabil dan fase pengeluaran untuk diberikan pada ternak. Pada fase

aerob terjadi proses respirasi, yang secara lengkap menguraikan gula-pula menjadi
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karbondioksida dan air dengan menggunakan oksigen dan menghasilkan panas.
Sekali kondisi anaerob tercapai maka beberapa proses mulai berlangsung.
Perombakan sel tanaman dimulai pada kondisi anazrob, kemudian akan
menghasilkan gula untuk bakteri penghasil asam laktat untuk proses fermentasi.
Balkteri tersebut akan memfermentasikan gula menjadi asam laktat. Setelah masa
aktif pertumbuhan bakteri penghasil asam laktat berakhir, maka proses ensilase
memasuki fase stabil. Bila silo ditutup dan disegel dengan baik, hanya sedikit sekali
aktivitas mikroba dapat terjadi pada fase ini. Fase pengeluaran silase terjadi pada saat
silo dibuka untuk diberikan silase pada ternak, oksigzn secara bebas akan
mengkontaminasi permukaan silase yang terbuka tersebut, sehingga kehilangan
bahan kering akan nutrient dapat terjadi karena kerja mikroorganisme aerob (Bolsen
dan Sapienza, 1993).

Proses ensilase berfungsi untuk mengawetkan komponer nutrien lainnya
vang terdapat dalam bahan silase. Semakin cepat pH turvn maka semakin sedikit |
enzim proteolisis yang bekerja untuk menguraikan protein. Rerdahnya pH juga |
menghentikan pertumbuban bakteri anaerob. Penurunan pH juga al an meningkatkan
kecepatan Lidrolisis secara kimiawi beberapa polisakarida, seperti hemiselulosa yang
pada gilirannya akan menurunkan kandungan serat kasar yang dibuat silase tersebut
(Hidayat, 2002).

Fermentasi adalah proses-proses yang menghasilkan komponen kimia yang
kompleks sebagal akibat adanya pertumbuhan maupun metabolisme mikroba
(Muchtadi er /., 1992). Secara umum, media fermentasi harus menyediakan semua
7al makanan yang dibutuhkan oleh mikroba untuk memperoleh energi. pertumbuhan,

bahan pembentuk sel dan biosintesis produk-produk metabolis (Rachman, 1989).

Aditif Pembuatan Silase

Lactebacillus  plantarum merupakan bakteri asam laktat dari famili
Lactobacillaceae, genus Lactobacillus dan subgenus Streplobacterium. Bakteri ini
berbentuk batang dan pada umumnya berukuran tunggal dan membentuk rantai
pendek. Bakteri asam laktat homofermentatif seperti L. plantarum mempunyai
kisaran suhu optimum pertumbuban 37 C atau lebil, tidak dapat tumbuh pada subu

45 °C dan membutuhkan beberapa asam amino dan vitamin dalam pertumbuhannya.



L. plantarum adalah bakteri asam lakiat yang masih dapat tumbuh pada kisaran pH
3,0-4,6 (Fardiaz, 1992).

Wahyuningsih  (2005) melaporkan bahwa spesies Lactobacillus  yang
potensial dalan: menekan mikroba patogen adalah Lactobacillus plantarum.
Aktivitas penghambatan terhadap Lacrobacillus curtavus, Laktobacillus sake dan
Lactobacillus monocylogenes berhubungan dengan bakteriosin yang dihasilkan oleh
Lactobacillus plantarum yaitu plastarisin B. Lactobacillus plantarum merupakan
kelompok bakteri asam laktat yang dalam metabolisnya akan memfermentasikan
karbohidrat menjadi asam lal:tat sebagai produk akhir,

Menurut Ridwan er al. (2005), bakteri asam laktat secara alami ada di
tanaman, sehingga dapat secara otomatis berperan pada saat fermentasi, tetapi untuk
mengoptimumkan fase ensilase dianjurkan untuk melakukan penambahan aditif
seperti inokulum bakteri asam laktat dan aditif lainnya untuk menjamin
berlangsungnya fermentasi asam laktat yang sempurna. Inokulum bakteri asam laktat
merupakan aditif yang populer diantara aditif lainnya seperti asam, enzim dan
sumber karbohidrat. Bahkan inokulum silase ini dapat Juga berpeluang sebagai -
probiotik.

Berdasarkan kemampuannya dalam memetabolisme glukosa dan produk
akhir yang dihasilkan, bakteri asam laktat dibagi menjadi dua kelompok yaitu
homofermentatif dan heterofermentatif. Bakteri asam laktat homofermentatif
merupakan bakteri asam laktat yang memproduksi asam laktat sebagai produk utama
atau satu-satunya produk hasil fermentasi glukosa, sedangkan bakteri asam laktat
heterofermentatif yaitu bakteri asam laktat yang memproduksi laktat, CO,, dan
ctanol darl metabolisme heksosa. Glukosa yang diubah menjad? asam laktat oleh
golongan homofermentatif mencapai 95% dan ATP yang dihasilkan juga lebih
banyak. Hal inilah yang menycbabkan golongan homofermentatif mampu
menghasilkan asam laktat dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan
heterofermentatif (Jay, 1996).

Peranan utarna bakteri asam laktat adalah sebagai kultur starter produk-
produk yang melibatkan proses fermentasi untuk memperoleh produk akhir dengan
{ingkat konsistensi yang tinggi. Selain menghasilkan produk akhi: yang konsisten,

bakieri asam laktat ternyata memiliki efck mengawetkan pada produk fermentasi

O



yang diinginkan. Untuk keperluan ini dibutuhkan produksi massa sel yang tinggi,
tahan selama proses pembekuan dan pengeringan, serta stabil selama penyimpanan
(Wirawati, 2002).

Selain peranan-peranan yang telah disebulkan yang tidak kalah pentingiya
dari bakteri asam laktat adalah kemampuannya memproduksi den mengeluarkan
senyawa-senyawa penghambat selain asam laktat dan asetat. Senyawa-senyawa ini
bersifat antagonistik terhadap mikroba sckerabat maupun terhadap golongan di luar
genusnya, sehingga memberikan kontribusi yang nyata (erhadap pengawetan
(Wirawati, 2002).

Retensi Nitrogen

Retensi mitrogen adalah sejumilah nitrogen dalam protein pakan yang masuk
ke dalam tubuh kemudian diserap dan digunakan oleh ternak (Sibbald dan Wolynetz,
1985%). Retens nitrogen itu sendiri merupakan hasil konsumsi nitrogen yang
dikurangi ekskresi nitrogen dan nitrogen endogenous. Sibbzld (1980} menyatakan
bahwa nitrogen endogenous ialah nitrogen yang terkéndung dalam ekskreta yang
berasal dari selain bahan pakan yang terdiri dari peturuhan sel mukosa usus, empedu
dan peluruban sel saluran pencernaan. Genetik, umur dan bahan pakan yang
merupakan faktor yang mempengaruhi retensi nitrogen karena tidak semua protein
vang masuk kedalam tubuh dapat diretensi (Wahju, 1997),

Selain itu menwut NRC (1994), retensi nitrogen untuk setiap jenis ternak,
umur dan faktor genetik adalah berbeda. Banyaknya nitrogen yang diretensi dalam
tubuh ternak akan mengakibatkan ekskreta mengandung sedikit nitrogen urin dan
energi dibandingkan dengan ternak ya;ng tidak meretensi nitrogen.

Pengukuran retensi nitrogen ransum berlujuan unfuk mengetahui nilai
kecernaan protein pakan. Reteasi nitrogen dapat bernilai positif atau negatif
tergantung pada konsumsi nitrogen. Ewing (1963) menyatakan bahwa retensi
nitrogen yang menurun dengan meningkatnya protein ransum mungkin disebabkan
sebagian kecil digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi. Hal ini menunjukkan
pentingnya energi yang cukup dalam ransum jika ayam digunakan untuk
mengevaluasi kualitas protein berdasarkan keseimbangan protein.

Setiap bahan pakan akan menghasilkan nilai retensi nitrogen yang berbeda

ketika dianalisa secara terpisah maupun setelah dicampur dalam ranswm. Gunawan

7



(2003) menyatakan »ahwa dedak gandum memiliki nilai retensi nitrogen sebesar
0.36 gram atau 52,84% pada ayam broiler. Nilai yang berbeda dilaporkan oleh
Choerullah (2000), bahwa retensi nitrogen whear pollard dalam ransum ayam
kampung sebesar 202,72 gram.

Scott ef al. (1982) melaporkan bahwa ayam broiler mampu meretensi protein
dalam ransum sebesar 67%. Azhar (2002) Juga melaporkan bahwa pemakaian

empulur sagu fermentasi dalam ransum ayam broiler menghasilkan retensi nitrogen
67,00%-74,25%.

Energi Metabolis

Istitah “energi” menurut Scott e/ al. (1982), berasal dari dua kata Yunani: en
berarti “di dalam™ dan ergon berarti “kerja”. Energi dibutubkan oleh ternak dalam
proses metabolisme untuk mengatur tekanan darah, denyut jantung dan sintesis
komponen — komponen tubuh (Parakkasi, 1983). Kebutuhan energi dijadikan standar
dalam penyusunan ransum, sehingga pengetahuan kandungan energi bahan baku
secara kuantitatif sangatlah penting (Mc Donald et al., 1995). Kebutuhan energl pada
ayam dipengaruhi oleh jenis kelamin, ukuran tubuh, umur dan tempetatur lingkuﬁgan
(Wahju, 1997).

Energi yang dikonsumsi oleh ternak (dari pakan) akan menjadi energi dapat
dicerna dan sisanya dibuang dalam kotoran (feses). Selanjutnya energi dapat dicerna
dan dirombak menjadi ene:gi metabolis serta energi dalam urin. Energi metabolis
akan diubah oleh tubuh menjadi panas dari proses metabolisme zat-zat makanan dan
energi netto. Energi netto oleh tubuh digunakan untuk nidup pokok dan untuk
produksi (Wahju, 1997).

Bahan pakan mengandung senyawa kimia betupa bahan organjk yang
mengandung cnergi kimia. Proscs pencernaan dan metabolisme di dalam tubuh
ternak akan mengolah sebagian senyawa kimia yang masuk menembus dinding usus
menjadi energi yang tersedia, yang kemudian akan digunakan untuk berbagai
keperluan baik untuk hidup pokok, aktivitas maupun untuk menghasilkan produk
{Amrullah, 2004).

Energi dalam bahan makanan dinyatakan dalam energi bruto, energi tercerna,
energi metabolis dan energi netto (Anggorodi, 1995). Blakely dan Bade (1991)
menyatakan bahwa energi bruto sebagai jumlah panas vang dihasilkan jika suatu zat
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teroksidasi sempurna menjadi karbondioksida dan air dalam bomb calorimeter
dengan tekanan 25-30 atm oksigen. Energi metabolis menurut Wolynetz dan Sibbald
(1984) ialah pengurangan energi bruto bahan pakan dengan energi ekskreta,
sedangkan energi netto ialah selisih antara energi metabolis dengan hear increament
atau panas yang dikeluarkan oleh tubuh.

Ada beberapa metode untuk pengukuran energi metabolis diantaranya metode
Hill ef al. (1960). mctode Farrcll (1978) dan metode Sibbald (1980). Metode Hill ef
al. (1960) pada dasarnya mengukur energi intake (konsumsi energi) dengan energi
ckskreta. Pada metode ini digunakan Cr,Os sebagai indikator, sehingga penimbangan
dan koleksi total ransum dan ekskreta dapat dihindarkan.

Metode Farrell (1978), dikembangkan untuk memperbaiki metode Hill.
Metode- ini hampir sama dengan metode Sibbald, hanya berbeda cara pemberian
makannya. Ayam yang digunakan dilatih lebih dulu untuk menghabiskan bahan
makanan berbentuk pellet sebanyak 70-100 gram dalam satu jam.

Energi metaholis menurut Sibbald (1980) adalah perbedaan antara kandungan
encrgi bruto bahan pakan atav ransum dengan energi bruto yang dikeluarkan melalui
ckskreta. Nilai energi metabolis dinyalakan dengan empul peubah yaitu Energi
Metabolis Semu (EMS), Energi Metabolis Semu terkoreksi Nitrogen (EMSn), Energi
Metabolis Iviurni (EMM) dan Energi Metabolis Murni terkoreksi Nitrogen (EMMn)
(Sibbald dan Wolynetz, 1985%).



METODE
Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Kandang Unggas Laladon, Laboratorium
Nutrisi Unggas dan Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan

Institut Pertanian Bogor mulai bulan Agustus sampai bulan Oktober 2005.

Materi

Ternak

Penelitian ini menggunakan 15 ekor ayam broiler sirain Cobd 500 berumur
35 hart dengan bobot badan rata-rata 1.463,13 & 57.34 gram. Dua belas ekor ayam
digunakan untuk pengukuran energi metabolis dan 3 ekor ayam digunakan untuk
pengukuran energi endogenous. Penelitian ini terdiri dari 3 perlakuan dan 4 ulangan,

setiap wlangan terdiri dari satu ckor ayam broiler.

Ransum

Ransum yang digunakan adalah ransum komersil tanpa antibiotik berupa (1)
ransum broiler starter AS 101 yang diproduksi oleh PT. Sicrad Produce Tbk
(Ransum komersil), (2) silase ransum komersil yang dicampur dengan ransum

komersil dan (3) silase ransum komersil.

Kandang dan Perlengkapan

Kandang yang digunakan adalah kandang metabolis sebanyak 15 buah vang
disimpan pada ruangan dengan suhu 30 °C. Kandang ini dilengkapi dengan tempat
minum dan alas plastik penampung feses. Peralatan lain vang digunakan adalah
timbangan, tali, plastik, alat pencekok, oven, sendok, fireezer, corong, ember, gelas

ukur, loyang, alumunivm foil, label, tisu dan HaSO,.



Kandungan zat makanan ransum setiap perlakuan disajikan pada Tabel 1,
dalam keadaan as fed dan has:1 perhitungan dalam 100% bahan kering.

Tabel 1. Kandungan Zat Makanan Ransum Penelitian

Zat makanan RO Ri R2
Bahan kering (%) 86,75 100 67,53 100 4830 100
Energi Bruto (kkal/kg)  4.284 4.938*% 3316  4.910% 2374 4.859*
Protein Kasar (%) 23,21 2676 17,93 26,55% 12,65 26,20%*
Lemak Kasar (%) 1.56 1.80* 1.52 205% 1,47 3,04%
Serat Kasar (%) - 1,91 2,20% 45 . 2,15% 0,99 2,04%
Abu (%) 7,27 8,38% 5.47 8,10% 3,67 7,60*
Kalsium (%) 0,74 0.85% 0.61 0.90* 0,48 1,00*
FFosfor (%) 0,82 0.95* (.63 0.93* 0.44  0.91*
BETN (%) 52.80 60,68* 41,16  60,95* 29,52 61,12*
Garam (%) 0,25 0,29% 0,19 0,28* 0,13 0,27*

Sumber : Hasil Analisis Luboratorium Hmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fapet-1PB (2005)
* = Hasil Perhitungan dalam 100 % bahan kering

Rancangan

Dua belas ekor ayam broiler digunakan untuk tiga perlakuan dan empat
ulangan. Adapun perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut:
R0 = Ransum komersil
R1 = 50% ransum komersil + 50% silase ransum komersil
R2 =100 % silase raasum komersil

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL)Y dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Model matematika dari
rancangan percobaan ini adalah :

Yij = p + 1+ gij

Keterangan :
Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-1 dan ulangan ke-j
1 = Rataan umum
=l = Efek perlakuan ke-i

£i] = Error perlaiuan ke-i ulangan ke-j
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Data yang diperoleh dianalisa menggunakan sidik ragam ANOVA (Steel dan

Torrie, 1993). Jika memberikan hasil yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji

kontras ortogonal.

Peubah yang diamati
A. Energi Metabolis
L. Konsumsi energi (kkal/kg)
Konsumsi energi diperoleh dengan mengalikan jumlah pakan perlakuan yang
dikonsumsi dengan kandungan cnerginya.
2. BEkskresi energi (kkal/kg)
Ekskresi energi diperoleh dengan mengalikan berat ekskieta setelah dikeringkan
dalam oven 60°C dengan kandungan energinya.

Ekskresi Energi (%) = Ekskresi Energi (kkal) x 100 %
Konsumsi Energi (kkal)

3. Energi metabolis (kkal/kg)

Energi metabolis adalah selisih antara kandungan energi bruto bahan pakan
perlakuan dengan energi bruto vang hilang melalui ekskreta.
a. Energi Metabolis Semu (EMS) (kkal/kg)

EMS=(EBxX)~(Ebex Y) x 1000
X

b. Energi Metabolis Murr.i (EMM) (kkal/kg)

EMM = (EB x X) - {(Ebe x Y) - (Ebk x 7Z)} x 1000
X

c. Energi Metabolis Semu terkoreksi Nitrogen (EMSn) (kkal/kg)

EMSn=(EB x X) - {(EBe x Y)+(8.22 x RN)} x 1000
X

d. Encrgi Metabolis Murni terkorcksi Nitrogen (EMMn) (kkal/kg)

EMMn = (EB x X) - {{(Ebe x Y}~ (EBk x Z) + (8.22 x RN}} x 1000
X

Keterangan :

EB = Energi bruto bahan pakan (kkal/kg)
L:B3e = Encrgi bruto ckskreta (kkal/kg)
EBk = Energi bruto endogenous (kkal/kg)

X =Konsumsi ransum (gram)



Y = Berat ckskreta ayam yang diberi pakan perlakuan (gram)

Z = Berat ekskreta ayam yang dipuasakan (gram)

RN = Retensi nitrogen (gram)

8,22 =Nilai yang terkoreksi sebagai asam urat (kkal/kg) dalam Sibbald (1980)
B. Retensi Nitrogen

1. Konsumsi Nitrogen (gram)
Nilai ini diperoleh dengan cara mengalikan jumlah konsumsi bahan pakan
dengan kandungan nitrogen bahan pakan perlakuan,
IConsumsi Nitrogen (g) = Konsumsi bahan pakan x Kandungan N pakan
2. Ekskres: Nitrogen (gram)
Nilai ini diperoleh dengan mengalikan jumlah ekskreta dengan kandungan
nitrogen pada ekskreta .
Elkskresi Nitrogen {g) = Jumlah ekskreta x Kandungan N skskreta
Atau dalam persentase '

Ekskresi Nitrogen (%) = Ekskresi N (g) _x 100 %
Konsumsi N (g)

3. Retensi Nitrogen / RN (gram)

Retensi nitrogen yaitu selisih antara nilai konsumsi nitrogen dengan nilai
nitrogen yang dieckskresikan sectelah dikoreksi dengan nilai ekskresi nitrogen
endogenous.

Retensi Nitrogen (g) = Konsumsi N — (Ekskresi N - N Endogenous)

Atau dalam persentase

Retensi Nitrogen (%) = Konsumsi N — (Ekskresi N — N Endogenous)  x 100 %
Konsumsi N

Prosedur

Pembuatan Silase

Pembuatan silase ransum untuk setiap 100 kg memerlukan baban starter
Lactobacillus plantarum (10°-10° CFU/g) sebanyak 2 gram yang telah dilarutkan
dalam air sebanyak 76 liter. Ransum dan larutan starter tersebut diaduk sampai rata.
Setelah tercampur bahan tersebut dimasukkan ke dalam plastik kedap udara dan

dipadatkan serta disimpan dalam silo dan ditutup rapal {anwerob) selama 3 minggu.
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Silase akan diberikan setelah disimpan selama 3 minggu. Pembuatan silase disajikan
pada Gambar 2.

100 kg Ransum komersi]

Ditambahkan 76 liter air

Ditambahkan BAL (L. plantrum)

Produk Campuran

Simpan datam silo (anaerob)

Difermentasi selama 3 minggu

Produk

Gambar 2. Prosedur Pembuatan Silase Ransum
Prosedur Pelaksanaan

Pengukuran energi metabolis dan retensi nitrogen dilakukan menurut Sibbald
(1980). Dua belas ekor ayam dipuasakan terlebih dahulu selama 24 jam. Pakan
diberikan secara paksa sebanyak 30 gram (RO); 41,40 gram (R1) dan 52,8 gram (R2)
dengan bantuan corong kepada 12 ekor ayam sesuai dengan perlakuan dan 3 ekor
ayam lainnya tetap dipuasakan (tidak diberi pakan perlakuun sama sekali) untuk
mendapatkan erergi dan nitrogen endogenous. Setiap ayam yang diberi pakan
perlakvan dan yang dipuasakan (untuk endogenous) dikumpulkan ekskretanya
sclama 24 jam dan setiap dua jam sckali disemprotkan H>SO; 0.01%,

Ekskreta yang terkumpul ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam freezer
selama satu malam. Keesokan harinya ekskreta di thawing sebelum dimasukkan ke
dalam oven dengan suhu 60 °C selama 24 jam. Sampel kemudian dihaluskan dan
diukur kandungan bahan keringnya dengan menggunakan oven yang bersuhu 105 °C

selama 24 jam. Alur pelaksanaan penelitian ditampilkan pada Gambar 3.
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15 ekor ayam broiler

|

Adaptasi (1 hari)

|

Pemuasaan (24 jam)

'

| |

3 ekor ayam tetap dipuasakan 12 ekor ayam dicekok
(24 jam) pakan perlakuan (@ 2% BB)

e

Biarkan selama 24 jaly/

likskreta

Dikumpulkan dan ditimbang
Dibekukan selama 24 jam

Thawing

g 8 g on

Oven 60° C selama 24 jam

A 4
Pembersthan dari kotoran dan bulu serta penghalusan

|

Evaluasi

Bahan kering Energi bruto Protein kasar

Perhitungan Energi Metabolis dan Retensi Nitrogen

Gambar 3. Alur Pengukuran Energi Metabolis dan Retensi Nitrogen
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Silase

Silase dalam penelitian ini mempunyai bau yang asam (tidak busuk),
berwarna coklatl sesuai dengan warna awal ransum tersebut. tidak berlendir, tidak
begamur dan mempunyai pH 3,7. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ridwan er al
(2005) bahwa kualitas silase yang baik mempunyai pH antara 3,5-4,0 yang dapat
menekan tumbuhnya jamur dan tidak menyebabkan busuk. Kriteria warna yang baik
adalah kuning kecoklatan dan teksturnya lembut.

Menurut Iksan (2004) proses fermentasi dalam pembuatan silase dibantu oleh
mikroorganisme dalam kondisi anaerob atau hampa udara (air tight) vang mengubah
karbohidrat menjadi asam laktat oleh Lactobacillus sp. Silase dapat menekan proses
akiivitas bakteri pembusuk yang akan menurunkan muty hijavan, sehingga dapat
disimpan dalam waktu yang lama. Penelitian ini menggunakan starter bakteri
Lactobacillus plantarum. Lactobacillus pPlantarum ini merupakan salah satu jenis
bakteri asam laktat.

Bakteri asam laktat ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu homofermentatif
dan  heterofermentatif.  Menurut Jay  (1996) bahwa bakteri asam laktat
homofermentatif merupakan bakteri yang memproduksi asam laktat sebagai produk
utama hasil fermentasi glukosa, sedangkan bakteri asam laktat heterofermentatif
yaitu selain memproduksi asam laktat juga memproduksi CO; dan etanol dari
metabolisme heksosa. Lactobacillus plantarum merupakan salah satu jenis bakteri
asam laktat vang bersifat homofermentatif. Bakieri vang digunakan dalam
pembuatan silase ini bersifat homofermentatif maka produk vang dihasilkan hanya
berupa asam laktat, _

Adanya kandungan bakleri asam laktat maka silase dapat dijadikan sebagai
probiotik. Hal ini disebabkan dengan adanya bakteri asam luktat dapat memperbaiki
keseimbangan populasi mikroba di dalam saluran pencernaan, dimana mikroba-
mikroba yang menguntungkan populasinya akan meningkat dan menckan
pertumbuhan mikroba yang merugikan yang sebagian besar adalah mikroba patogen.
Terhambatnya pertumbuhan mikroba patogen disebabkan oleh produksi komponen
penghambat seperti asam organik, H>O, bakteriosin atau kompetist penempelan

pada sel epitel usus. Janingrum (2002) melaporkan bahwa bakteriosin yang



diproduksi oleh bakteri asam laktat akan berpengaruh positif terhadap kesehatan. Hal
ini dibuktikan dengan hasil penelitian Rahmania (2006) yang melaporkan bahwa
pemberian silase ransum komersil mampu menekan angka mortalitas pada ayam
broiler, bahkan dapat dikatakan tidak ada karena ayam yang mati tersebut bukan
disebabkan oleh ransum perlakuan melainkan karena ayam tersebut dipatuk oleh

ayam yang lainnya.

Ransum Penelitian

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini dalam BK mempunyai
kandungan Energi Bruto (EB) berkisar antara 4.859-4.938 Kkal/kg dan kandungan
protein antara 26,19-26,76% (Tabel 1). Ransum yang digunakan memiliki
kandung;m energi bruto dan protein kasar yang tinggi. Pemberian runsum perlakuan
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pertumbuhan ayam secara optimal dan
memenuhi kebutuhan produksi dengan maksimal.

Rahmania (2006) mclaporkan bahwa pemberian silasc ransun komersil pada
taral’ 100% memberikan hasil yang berbeda nyata (P<0,01) lebih kecil dari kontrol
terhadap konsumsi ransum. Hasil penelitian imi sesuai dengan penelitian Ridla ef al.
(2001) yang melaporkan bahwa pemberian silase ikan-gaplek pada ransum itik lokal
nyata lebih rendah dari pada ransum kontrol. Dengan konsumsi yang lebih rendah ini
ternyata ransum 100% silase mampu memenuhi pertumbuban dan produksi ayam
secara maksimal yang sama dengan kontrol, dengan dihasilkannya pertambahan
bobot badan dan bobot badan akhir yang tidak nyata (’>0,05) dengan kontrol.

Kandungan protein kasar (dalam 100% BK) dari ketiga perlakuan sama.
Secara umum, pembuatan silase ini tidak mengalami perom.bakan protein menjadi
senyawa amonia, sehingga kandungan protein pada ransum R.1 dan R2 tetap terjaga.
Kandungan protein kasar dari ketiga perlakuan tersebut berkisar antara 26,20-
26,76%. Protein sangat dibutuhkan untuk produktivitas ternak unggas yaitu untuk
meningkatkan pertumbuhan ayam broiler. Menurut NRC (1994) kebutuhan protein
berbeda untuk setiap jenis ternak, tingkat pertumbuhan, genetik dan strain yang
berbeda, Selanjutnya dalam NRC (1994) disebutkan bahwa faktor genetik
menyebabkan kebutuhan protein berbeda karena perbedaan efisiensi pencernaan,
penyerapan zat nutrisi dan metabolisme zat-zat nutrisi yang diserap oleh tubuh.

Protein yang berkualitas baik akan meningkatkan pertambahan bobot badan untuk
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setiap unit protein yang dikonsumsi dibandingkan dengan protein yang berkualitas
rendah (Scott ef af., 1982).

Kandungan lemak kasar pada perlakuan R2 lebih tinggi (3,04%) bila
dibandingkan dengan perlakuan RO (1,8%) dan R1 (2,25%). Hal ini diduga selama
proses silase dihasilkan senyawa aldehid, asam karboksilat dimana senyawa tersebut
larut dalam lemak sehingga menambah proporsi lemak pada ransum tersebut.

Kandungan serat kasar yang dapat ditolerir oleh ayam broiler berkisar antara
4-10% (Scott ef al,, 1982). Kandungan serat kasar pada ransum penelitian ini (Tabel
2) secara umum cenderung menurun yang diakibatkan oleh adanya proses ensilase
walaupun sebenarnya bakteri L. plantarum bukan pemecah serat kasar. Kandungan
serat kasar ransum RO, R1 dan R2 berturut-turut sebesar 2.2%, 2,15% dan 2,05%.
Menurupnya kandungan serat kasar diduga karena adanya mikroorganisme lain yang
mendegradasi serat lebih dulu sehingga menyediakan glukosa untuk bakteri
Lactobacillus - plantarum  dalam menghasilkan asam laktat , hal ini dapat
menyebabkan kecernaan ransum tersebut meningkat. Dugaan ini diperkuat oleh
Hidayat (2002) yang menyatakan bahwa penurunan pH akan meningkatkan
kecepatan hidrolisis secara kimiawi beberapa polisakarida, seperti hemiselulosa yang
pada gilirannya akan menurunkan kandungan serat kasar.

Ransum perlakuan memiliki kandungan kalsium berkisar antara 0,85-0,95%
dan fosfor yang tersedia berkisar antara 0,44-0,82% seperti tertera pada Tabel 1,
Kandungan kalsium dan fosfor yang digunakan telah memenuhi standar yang telah
ditetapkan oleh NRC (1994), yaitu ransum untuk pertumbuabian memiliki kandungan
kalsium berkisar 0,8-1,0%, fosfor yang tersedia berkisar antara 0,3-0,45%.
Kandungan mineral kalsium dalam ransum secara tidak langsung dapat berpengaruh
terhadap penyerapan zat makanan. Tillman et «/ (1998) menyatakan fosfor
merupakan mineral vang penting untuk metabolisme karbohidrat, oleh karena
fosforilast adalah langkah yang mutlak harus ada pada metabolisme monosakarida.
FFosfor merupakan bagian dari ATP dan ADP yang melhpunyai peranan dalam

proses-proses bioenergi dan transduksi energi untuk aktivitas sel.
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Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi dan Ekskresi
Bahan Kering, Encrgi dan Nitrogen

Hasil perhitungan konsumsi dan ekskresi bahan kering, energi dan nitrogen

dari pakan perlakuan yang diberikan pada ayam broiler umur 35 ha. i disajikan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Nilai Konsumsi dan Ekskresi Bahan Keriag, Energi dan
Nitrogen pada Ayam Broiler Umur 35 Hari

Peubah Perlakvan

RO R1 R2
Konsumsi Bahan Kering (g) 26,03 27.96 25,5
Konsumsi Energi (kkal) 128,52 137,28 123,92
Konsumsi Nitrogen (g) 1,11 1,19 1,07
Ekskresi Bahan Kering (g) 9,32 £0.54 10,86+ 2,05 0.19+ 0,47
Ekskresi Bahan Kering (%) 35,80+2.,07 38,84 =2 7,33 36,03 £ 1,86
Ekskresi Energi (kkal) 33,65+3,24 40,47+ 10,50 32,68+ 1,44
Ekskresi Energi (% 20,184:2,52 29,48 = 7,65 26,37+ 1,16
Ekskresi Nitrogen (g) 0,564 0,04 0,65 £0,12 0,57+ 0,05
Ekskresi Nitrogen (%) 50,22 =347 54,46 +9,84  53,49+4,72

Keterangan : RO = Ransum komersil, RI = 30% silase ransum + 50% ransum komersil, R2 100%
silase ransum

Nutrien yang dikonsumsi tidak akan dimanfaatkan seluruhnya oleh tubuh
ayam. Perlakuan memberikan hasil yang tidak nyata (P>0,05) terhadap ekskresi
Bahan Kering, ekskresi energi dan ekskresi nitrogen (Tabel 2), artinya kecernaan dari
ketiga ransum tersebut adalah sama. Penyediaan bahan untuk dikonsumsi yang sama
besar diperlukan untuk mengukur tingkat kecernaan suatu runsum dengan perlakuan
vang berbeda sehingga diketahui perbedaan dari masing-masing perlakuan. Prasetyo
(2002) melaporkan bahwa, pemberian suspensi teh fermentasi kombucha
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) lebih tinggi terhadap nilai ekskresi
nitrogennya. Menurut Amrullah (2004) jumlah energi yang dimanfaatkan sewaktu
ransum masuk ke dalam tubuh unggas tergantung spesies, genetik, umur, lingkungan
dan komposisi bahan makanan dalam ransum.

Jumlah rataan ekskresi nitrogen semua perlakuan lebih rendah sekitar 50%

daripada konsumsi nitrogennya (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
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nitrogen yang dikonsumsi zda yang diretensi oleh tubuh avam. Menurut Sutardi
(1980) tidak semua nitrogen yang dikonsumsi dapat diretensi tetapi sebagian
terbuang melalu. feses dan urin, sedangkan nitrogen yang dickskresikan tidak semua
berasal dari nitrogen bahan makanan yang tidak diserap tetapi berasal dari peluruhan
sel mukosa usus, empedu maupun saluran pencernaan.

Banyaknya energi yang dimetabolis oleh tubuh ternak dapat diketahui dengan
menghitung jumlah konsumsi energi yang berasal dari pakan yang diberikan dengan
Jumlah ekskresi energi yang dikeluarkan. Nilai konsumsi energi semua periakuan
lebih besar sekitar 80% dari nilai ekskresi energi Tabel 2. Hal ini menunjukkan
bahwa ada energi dari ransum perlakuan yang dimetabolis daui tubuh ayam.

Pemberian silase ransum komersil 50% maupun 100% memberikan pengaruh
yang tidak .yata (P>0,05) terhadap nilai ekskresi bahan kering, ekskresi energi dan
ckskresi nitrogen sehingga tidak meningkatkan dan tidak menurunkan konsumsi
energl dan ekskresi energi. Hal ini mengindikasikan bahwa silase dapat digunakan
oleh ayam sama dengan ransum dalam bentuk kering ‘sehingga ayam dapat
menggunakan pakan hasil fermentasi sccara langsung tanpa proses pengeringan
terlebih dahulu.

Rendahnya konsumsi energi pada perlakuan R2 (100% silase ransum)
disebabkan karena karbohidrat (pati) yang terkandung pada ransum tersebut dipakai
oleh bakteri asam laktat (Lacfobacillus plantarum) untuk menghasilkan asam laktat.
Hal inilah yang menyebabkan konsumsi energinya rendak. dikarenakan konsumsi
bahan keringnya pun rendah. Menurut Wahju (1997) kandungan erergi bahan baku,
jenis pakan, kondisi lingkungan, umur dan komposisi nul:isi raasum merupakan
faktor yang bisa mempengaruhi konsumsi dan ekskresi energi. Rendahnya ekskresi
energl menunjukkan bahwa ransum tersebut banyak termetabolis oleh tubuh ayam.

Kandungan serat kasar ketiga ransum perlakuan (R1, R2 dan R3) tersebut
tidak terlaln tinggi karena masih berkisar 2%. Kandungan serat kasar yang rendah,
mengakibatkan zat makanan dalam ransum yang dapat termanfaatkan oleh tubuh
lebih banyak. Rekomendasi Lubis (1963) bahwa unggas dapat mentolerir serat kasar
sampai 8% datam ransum. sedangkan persentase serat kasar keliga ransum perlakuan
tersebut masih dibawah 8%. Tingginya serat kasar dalam ransum dapat

meningkatkan pakan yang tidak dapal dicerna dan diserap oleh ayam sehingga



meningkatkan ekskresi energi. Menurut Wahju (1997) serat kasar sebagian terdiri

dari selulosa dan lignin yang humpir seluruhnya tidak dapat dicerna oleh unggas.

Pengaruh Perlakuan terhadap Energi Mctabolis

Nilai energi metabolis pada masing-masing perlakuan disajikan pada Tabe] 3.
Nilai EMS dan EMSn berbeda, begitu pula nilai EMM dan EMMn. Sibbald (1980)
menyatakan bahwa perbedaan ini disebabkan adanya konversi energi (faktor koreksi)
yang berasal dari nitrogen komponen karbohidrat scbesar 8,22 kkal/g yang keluar
scbagai asam urat jika dioksidasi secara sempurna. Perhitungan nilai Energi
Metabolis Semu terkoreksi Nitrogen (EMSn) digunakan untuk meningkatkan
keseragaman.

Pemberian silase ransum komersil 50% maupun 100% memberikan pengaruh
yang tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai EMS, EMSn, EMM, EMMn. Pemberian
silase tidak meningkatkan dan juga tidak menurunkan nilai energi metabolis (EMS,
LEMSn, EMM, EMSn). Hal ini mengindikasikan bahwa silase dapat digunakan oleh
unggas sama dengan rarsum dalam  bentuk kering, sehingga ayam dapat
hasil fermentasi

menggunakan pakan-pakan

sccara iangsung tanpa proses

pengeringan terlebih dahulu.

Tabel 3. Rataan Nilai Energi Metabolis Ransum Perlekuan pada Ayam
Broiler Umur 35 hari

Perlakuan
Peubah
RO RI1 R2
EMS (kkal/kg) 3.645,45 £ 124,45 3.462,74 +: 37540 3.577,80 % 56,58
EMSn' (kkal/kg) 3.350,26% 116,58 3.191,96 4+ 341,68 3.295,13+ 4247
EMM? {kkal/kg) 423220+ 124,45 4.008,92 £ 37540 4.176,56 + 56,58
EMMn'"? (kkal/kg)  3.937,00+ 116,58 3.738,15 £ 341,68 3.893.890+ 42 47
Keterangan : ' = Sudah dikoreksi dengan retensi nitrogen, * = Sudah dikoreksi dengan energi

endogenous (15,27 kkal), EMS = Epergi metabolis semu, EMSn = Energi metabolis
semu terkoreksi Nitrogen, EMM = Energi metabolis murni, EMMn = Energi metabolis
murni terkoreksi Ntrogen.

Pengaruh perlakuan yang tidak nyata ini, disebablan kandungan BETN dari
ketiga jenis ransum tersebut hampir sama, sehingga daya cerna dari ketiga jenis
ransum tersebut sama. Ilal ini scsuai dengan hasil penelitian Adg dan Rogler
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(1994) bahwa tingginya nilai encrgi metabolis pada ransum vang mengandung
Jjawawut dikarenakan tingginya kandungan BETN bila dibandingkan dengan jagung.
Disimpulkan bahwa nilai energi metabolis berhubungan dengan kandungan BETN
dalam ransum tersebut.

Tingginya nilai EMM dibandingkan nilai EMS disebabkan karena nilai EMM
memperhitungkan jumlah energi endogenous yang dieksresikan oleh ayam yang
dipuasakan selama 48 jam, dalam penelitian ini dihasilkan energi endogenous
scbesar 15,27 kkal. Energi endogenous adalah energi-energi yang berasal dari
Jaringan alat pencernaan yang aus, cairan empedu dan enzim-enzim sisa metabolisme
yang dikeluarkan melalui ekskreta (Sibbald, 1989) Nilai EMS tidak
memperhitungkan energi metabolik dan urine endogenous.

Berdasaikan NRC (1994) nilai energi metabolis pakan cinyatakan dalam
EMSn (Energi Metabolis Semu Terkoreksi Nitrogen). Nitai EMSn dan EMMn
merupakan energi metabolis yang telah dikoreksi dengan nitrogen. Energi metabolis
perlu dikoreksi dengan nitogen yang diretensi, karena kemampuan ternak dalam
memanfaatkan energi bruto dari protein kasar sangat bervariasi (Mc Donald ef o,
1995). Nila: rata rata retensi mtrogen yang dihasitkan dari penelitian ini adalah 0,93
g (RO)y; 0,92 g (R1); 0,88 g (R2) serta nilai EMSn yang dihasilkan berkisar antara
3.191.96-3.350,26 kkal/kg dan nilai EMMn antara 4.008,92-4.232.20 kkal/ke.
Purwaningsih (2001) melakukan penelitian dengan menggunakan ayam umur 6
minggu menghasilkan EMSn antara 3.444,94-4 326,12 kkal/kg dan EMMn antara
3.940,91-4.502,78 kkal/kg. Perbedaan ini disebabkan oleh bahan pakan dan umur
ternak yang digunakan, Purwaningsih (2001) mengukur EMSn dan EMM ayam umur
6 minggu dan ransum yang mengandung isi rumen dengan suplementasi probiotik
pada ayam broiler, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan ayam umur 5
minggu dan ransum yang digunakan berupa silase ransum komersil.

EMSn merupakan penggunaan yang paling umum dalam menyatakan energi
metabolis. EMSn merupakan EMS yang terkoreksi dengan nilai retensi nitrogen
sedangkan EMMn adalah bentuk energi metabolis yang dikoreksi dengan nilai
retensi nitrogen dan energi endogenous yang hilang dalam ekskreta. Perlunya EMS
dan EMM dikoreksi nitrogen. karena NRC (1994) menyatakan bahwa nitrogen yang

tidak diretensi akan muncul sebagai asam urat dan apabila asam urat ini mengalami
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oksidasi akan menghasilkan energi sebesar 8,22 kkal/g. Dengan demikian untuk tiap
gram nitrogen yang disimpan dalam tubuh ada pengukuran energi metabolis sebesar
8,22 kkal/g (Tillman ef al., 1998). Nilai EMS dan EMSn bervariasi pada satu tingkat
konsumsi ransum sedangkan nilai EMM relatil tetap pada tingkat konsumsi yang
sama (Sibbald,1989).

Pemberian ransum dalam bentuk silase memberikan pengaruh yang sama
dengan RO terhadap nilai energi metabolisnya. Artinya dengan pemberian silase ini
energl yang termetabolis oleh ayam sama dengan energi yang termetabolis olel ayam
yang diberi perlakuan ransum kontrol (tanpa disilase). Hal ini berhubungan dengan
kandungan energi ransum dan sebagian karena kandungan serat kasar ransum,
kandungan energi bruto ransum yang cenderung sama mengakibatkan energi yang
termetabolis sama. Kandungan serat kasar dari tiga ransum perlakuan tidak jauh
berbeda berkisar 2,05% - 2,2%, sehingga rendahnya kandungan serat kasar pada
silase (2,05%) akibat adanya proses silase sehingga me11galdbatkan ransum tersebut
dengan mudah dapat digunakan oleh ayam. Tingginya serat kasar dalam ransum
mengakibatkan ransum tersebut tidak mudah dicerna (Wahju, 1997) schingga energi
vang lermetabolis oleh tubuh ayam menjadi rendah.

Nilai energi metabolis yang berbeda dikarenakan perbedaan jenis ternak,
bahan pakan yang digunakan serta umur ternak. Sibbald (1978) menyatakan bahwa
peningkatan nilai EMS seiring dengan bertambahnya wmur ternak dan bila energi
vang diekskresikan per unit bobot badan ransum menurun maka nilai EMS akan
meningkat.

Selain karbohidrat, lemak juga dapat dijadikan sebagai sumber energi. Pada
penelitian ini ransum R2 (100% silase ransum) memiliki kandungan lemak tertinggi
vaitu sebesar 3,04% (Tabel 1). Temyata dengan kandungan lemak yang tinggi pada
ransum ini (R2) memberikan pengaruh yang sama terhadap nilai energl metabolis
dan persentase lemak abdominalnya pun rendah {0,81%) jika dibandingkan dengan
perlakuan RO (1.51%) dan R1 (0,99%). Hal ini sesuai dengan penelitian Thsan (2006)
bahwa dengan pemberian silase ransum 100% memberikan hasil yang nyata lebih
rendah terhadap persentase lemak abdominal bila dibandingkan dengan persentase
lemak abdominal perlakuan RO (ransum kontrol) dan Ri (50% sil:-se ransum + 50%

ransum kontrol). Rendahnya kandungan lemak abdominal pada perlakuan R2 diduga



karena adanya kandungan asam organik yang menyebabkan suasana lingkungan usus
halus menjadi relatif asam. Proses pencernaan lemak dalam usus meliputi pemecahan
lemak menjadi asam-asam lemak, monogliserida dan lain-lain melalui kerja sama
antara garam-garam empedu dan lipase didalam usus terjadi dalam lingkungan
dengan pH yang tinggi karena adanya sekresi bikarbonat. Diduga proses pencernaan
dalam usus broiler yang diberi silase ini menjadi terhambat karena kondisi
tingkungan ususnya memiliki pH yang lebih rendah. Proses penyerapan lemak
sebagai sumber energi terbesar ikut terhambat pula, yang selanjutnya jumlah energi

berlebih yang dapat dideposit dalam bentuk lemak tubuh akan ikut menurun.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Pemberian silase ransum komersil sampai taraf 100% tidak berpengaruh
negatil terhadap nilai energi metabolis (EMS, EMSn, EMM dan EMMn), yang
ditunjukkan dengan samanya nilai energi metabolis ransum silase dengan ransum
kontrol. Silase ransum komersil ini menghasilkan nilai EMS, EMSn, EMM dan

EMMn berturut-turut sebesar 3.577,80: 3.295,13; 4.176,56 dan 3.893,89 kkal/kg.

Saran

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pemberian silase ransum berbahan

baku lokal pada ayam broiler dan layer.
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Lampiran 1. Kandungan Energi Bruto dan Berat Ransum Perlakuan

Berat Bahan Energi Bruto
Perlakuan Kadar BK.
As fed 100% BK. (100% BK)
Y% e O kkal/kg
RO 86,75 30 26,03 4.938,33
R1 67.53 41,40 27,96 4.910,41
R2 . 48,30 52,80 25,50 4.859,21

Lampiran 2. Kandungan Protein Kasar Ransum Perlakuan

Kadar PK Bahan

Perlakuan Kadar BK
As fed 160% BK
o —
RO 86,75 23,21 26,76
R1 67,53 17,93 26,55
R2 48,30 12,65 26,19




Lampiran 3. Kandungan Protein Kasar Ekskreta

Perlakuan Ulangan Kadar BK adar PK Elskreta
As fed 100% BK
________ — e
RO | 1 87,24 32,25 36,97
2 89,15 33,77 37.88
3 90,58 33,80 37,32
4 90.44 34,26 37,88
R1 1 89,83 32,95 36,68
2 91,42 33,82 36,99
3 90,17 33,84 37,53
4 91,13 34,52 37,88
R2 I 90,85 33,86 37,27
2 88,32 34,11 38,62
3 90.45 34,82 38,50
4 86.63 35.52 41,00
Endogenous 1 90,26 50,13 55,54
2 90,48 51,22 56,61
3 88,79 58,05 65,38
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Lampiran 4. Kandungan Energi Bruto Ransum Perlakuan, Ekskreta dan
Energi Endogenous (100% BK)

Perlakuan  Ulangan Energi Bruto Bahan Energi Bruto Ekskreta
------------------------- R —
RO 1 4.938.33 3.453,69
2 3.975,44
3 3.620,00
4 3.391,20
R1 I 4.910,41 3.729.27
2 4,049 44
3 3.421,32
4 3.584,99
R2 1 4.859.21 3.679,69
2 3.533,74
3 3.451,63
4 3.573,82
Endogenous 1 3.857,74
2 3.554,38
3 3.890,08
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Lampiran 5. Nilai Konsumsi Energi, Ekskresi Energi dan Energi Metabolis
(EMS, EMSn, EMM dan EMMn)

Peubah (100% BK)
Perlakuan Ulangan Konsumsi Ekskresi  EMS EMSn EMM EMMn

Energi Energi
——————————— e {111/ ¢ E
RO ] 128,52 36,13 3.780.,60 3.471,67 4.367,34 4.058,41
2 128,52 37.93  3.480.83 3.191,53 4.067,57 3.778.27
3 128,52 32,79 3.678,39 3.377,29 426513 3.964,04
4 128,52 33,74 3.642,00 3.360,54 4.228,74 3.947729
R1 1 137,28 3920 3.508,46 322889 4.054,64 3.775,07
2 137,28 35,53 2.924,18 2.701.90 3.470,36 3.248,08
3 137,28 35,48  3.641.43 3.263,57 4.187.61 3.909.76
4 137,28 31,69 3.776,90 3.473,50 4.323.09 4.019,68
R2 | 123,92 31,42 3.627,01 3.32421 4.22577 3.922,98
2 123,92 3339 354974 3.271,03 4.14851 3.869,79
3 123,92 31,53 3.622,77 3.33720 4.221,54 3.935,97

4 123,92 34,37 3.511,67 3.248,06 4.110,44 3.846,83

Keterangan: Nilai Energi Lndogenous = 15,27 kkal



Lampiran 6. Nilai Konsumsi Nitrogen, Ekskresi Nitro zen dan Retensi

Nitrogen
Perlakuan  Ulangan Konsumsi Nitrogen Ekskresi Nitrogen Retensi
Nitrogen
() (2) %o (@ %
RO 1 1,11 0,52 46,32 098 87,79
2 Ll 0.38 51.89 0,92 82,21
3 1.1 (.54 48.54 0.95 85,57
4 tH 0.60 3442 (.89 79.99
R1 ] 1,19 (.62 51.94 0,95 80,06
2 1.19 (.81 68.34 0.76  03.65
3 1.19 0.62 52.43 095 7957
< [.i9 (.54 4511 1.03 36,89
R2 I 1.07 ol 47.65 (.94 87.91
2 1.07 .38 S54.064 (.86 alLol
3 L.07 .30 5265 (L&Y 82.90
4 1.07 .03 SU.03 (.82 70.53

Ieterangan: Nilai Nitrogen Endogenous =038 ¢




Lampiran 7. Analisis Ragam Ekskresi Nitrogen (%)

Ulangan Perlakuan Total
RO Rl R2
VAN -
1 46,32 51,94 47,65
g 51,89 68,34 52,43
3 48,54 52,43 52,55
4 54,12 4511 39,03
Jumlah 200,88 217,81 213,98 632,67
Rataan = SD 50,00 £3,47  5445+984 5349472
Keterangan SD = Standar Deviasi
T =X nt = 33355,67
JKT =% (Xij - FK =432,97
TP =Y (Xi)/r-FK  =23943
JKE =JKT-JKP =393 53
Sumber _ )
1 . db JK KT Fhit Fo.0s Fo.or
Perlakuan 2 3943418 19,717 0.451 4,26 8,02
Error 9 393,534 43,726
Total i 432,968 39,361
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Lampiran 8, Analisis Ragam Ekskresi Nitrogen (g)

Ulangan Perlakuan Total
RO R1 R2
——————— ___% ______
1 0,52 0,62 0,51
2 0,58 0,81 0,58
3 0,54 0,62 0,56
4 0,60 0,54 0,63
Jumlah 2,24 2,59 2,29 7,11
Rataan + SD 0,56 = 0,04 0,65+ 0,12 0,57 + 0,05
Keterangan SD = Standar Deviasi
FK = (X.)Nt =421
JKT =Y (Xij)* - FK = 0,07
JKP =Y (Xi)/r-FK =002
JKE =IKT-JKP = (1,05
Sumber ’ )
| . db JK KT Fhit Fo.oi
Perlakuan 2 0,02 0,01 1,51 8,02
Error 9 0,05 0.01
Total 11 0,07 0,01




Lampiran 9. Analisis Ragam Retensi Nitrogen (g)

Ulangan Perlakuan Total
RO R1 R2
O

1 0.98 0,95 0.94

2 0.92 0.76 0.86

3 0,95 0,95 0,82

4 0,89 1,03 0,87

Jumlah 3,74 3.68 3.51 10.93
Rataan = SD 1,00 = 0,04 0,92 £ 0,12 0.9 £ 0,05
Keterangan SD = Standar Deviasi
FK =X )t =9.96
JKT =Y (Xij)*-FK = 0,06
JKP =Y (Xi)/r—FK =001
JKE =IJKT-JKP =0,05

Sumber )

db K KT Fhit Fo,os Fooi

Keragaman

Perlakuan 2 0,01 0,00 (0.614 4,26 8.02
Error 9 0,05 0,01

Total 11 0,06 0,01




Lampiran 10. Analisis Ragam Retensi Nitrogen (%)

Ulangan Perlaicuan Total
RO R1 R2
e e A ——
1 87,79 80.06 8§7.91
2 82,21 63,65 80,91
3 85,57 79,57 8§2.90
4 79,99 86,89 76,53
Jumlah 335,56 310,17 328.25 973,98
Rataan + ST 34,00 £3,47 77,54 9,84 82,06 + 4,72
Keterangan SD = Standar Deviasi
PR = (Xt = 79053,24
KT =3 (Xij)* ~-FK = 478,96
JKP =¥ (Xi)/r-FK  =8543
JKE  =IKT - JKP = 393,53
Sumber . . .
KB e db 1K KT Fhit Foos Foor
Perlakuan 2 85,43 42,71 0.977 4,26 8,02
Frror 9 393,53 43,73

Total 11 478.96 43,54




Lampiran 11. Analisis Ragam Ekskresi Energi (kkal)

Ulangan Perlakuan Total
RO R1 R2
______ - e e
1 30,13 39,20 31,42
2 37,93 55,53 33,39
3 32,79 35,48 31,53
4 33,74 31,69 34,37
Jumlah 134,59 161,89 130,72 427,20
Rataan + SD 33,65+£3,24  4047+£10,50 32,68+1,44
Keterangan SD = Standar Deviasi
FK = (X. )t =15208.15
JKT =Y (Xij)*~FK = 512,53
TKP =Y Xiy/r-FK  =144.37
JKE =JKT-IJKP =368.16
Sumber .
db K KT Fhit Fo s Foor
Keragaman
Perlakuan 2 144,37 72,18 1,76 4,6 8,02
Error 9 368,16 40.91
Total 11 512,53 46.59
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Lampiran 12. Analisis Ragam Ekskresi Energi (%)

Ulangan Pertaicuan Total
RO R1 R2
- - oY pmee
1 23,44 28,55 2536
2 29,51 40,45 26,95
3 25,51 25,84 25,45
4 26,25 23,08 27.73
Jumlah 104,72 117,93 105,48 328,13
Rataan = SD 26,18 42,52 2048 +£764  2637+1,16
Keterangan SD = Standar Deviasi |
FIC = (X.)t =§972,54
JKT =Y (Xij* - FK =72594
JKP =Y (Xi)¥r—FK  =27.48
JKE =JKT-JKP = 198.45
Sumber
db IK KT Fhit Foos Fo.o
Keragaman '
Perlakuan 2 27,48 13,74 (0,62 4,26 8,02
Error 9 198.45 22.05
Total 11 225,94 20,54

4i



Lampiran 13. Analisis Ragam ZMS

Ulangan Perlakuan Total
RO RI R2
- - VA
1 3780.,60 3508.46 3627.01
2 3480,83 2924,18 3549.74
3 3678,39 3641,43 362277
4 3642,00 - 3776,90 3511,67
Jumlah 14581,81 13850,90 14311,19 42743,96
Rataan + SD 364545+ 3462,74 + 357780«
124,45 375,40 56,58
Keterangan SD = Standar Deviasi
FK = (X.)t = 152253840,43
KT =73 (Xij)* ~FK = 54710101
JKP =Y (Xi)/r-FK  =6826438
JEKE  =JKT-JKP = 478836,63
Sumber
db JK KT Fhit Foos Fo o1
Keragaman
Perlakuan 2 68264,38 3413219 0,64 4,26 8,02
Error 9 478836,63 53204.,07

Total 11 54710101 49736,46




Lampiran 14. Analisis Ragam EMM

Ulangan — Perlaiuan Total
RO R} R2
e nn LA
1 4367,34 4054,64 4225.77
2 4067.57 3470,36 414851
3 4265,13 4187,61 4221,54
4 4228,74 4323,09 4110.,44
Jumiah 16928.78 16035,71 16706.26 49670,75
Rataan + SD 4232,00 = 4008,93 + 4176,56 +
124,45 375,40 56,58
Keterangan SD = Standar Deviasi
FIL =(X. )t =205598644.86
IKT =% (Xij)z"'— FK = 58689598
TP =3 Xiyr~-FK  =108059.35
JKE =JKT-JKP =478836,63
i @ db K KT Fhit Foos  Foor
Keragaman
Perlakuan 2 108059,35 54029,673 1,016 4,26 8,02
Error 9 478836,63 53204,070
Total il 58689598 53354.180




Lampiran 15. Analisis Ragam EMSn

Ulangan Perlakuan Total
RO R1 R2
______ 7 —-
1 3471,67 3228,89 332,21
2 3101,53 2701.90 3271,03
3 3377,29 3363,57 333720
4 3360,54 3473,50 3248.,06
Jumiah 13401,03 1276785 13180,50 39349,38
Rataan + SD 3350,00 = 3191,96 = 3295,10 =
116,58 341,68 42,47
Keterangan SD = Standar Deviasi
P = (XNt =129031163,13
JKT =% (Xij)* -~ FK = 448076,77
JKP =Y (Xi)r-FK  =51652,52
JKE =JKT-JKP = 396424,25
Sumber .
db JK KT [*hit Foos Fo.or
[Ceragaman
Perlakuan 2 5165252 25826.74 0,586 4,26 8.02
Error 9 39642425 44047,05
Total i

448076,77 40734,54




Lampiran 16. Analisis Ragam EMMn

Perlakuan

Ulangan Total
RO Rl R2
O e
1 4058,41 3775,07 3922,98
2 3778,27 324808 3869,79
3 3964,04 3909,76 393597
4 3947,29 4019,68 3846,83
Jumlah 15748,01 14952,60 15575,57 46276,18
Rataan = SD 3937,00 £ 373815+ 389389+
116,58 341,68 42,47
Keterangan SD = Standar Deviasi
PG = (Xt = 178457045,77
JKT =3 (Xij)* —FK = 483964,95
JKP =S (Xi./r—FK  =87540,70
JKE  =JKT-JKP =396424,25
Sumber
db JK KT {*hit Foos Fool
Keragaman
Perlakuan 2 87540.70 4377035 0,994 4,26 8,02
Error 9 39642425 4404714

Total i1 48396495 43996,81
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